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Abstrak: Tujuan penelitian mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan 
memperagakan gerak dasar tari Dayak melalui metode demonstrasi siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Pontianak.  Penelitian ini dilakukan di kelas VII B SMP Negeri 2 Kota 
Pontianak. Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan 
keterampilan memperagakan gerak dasar tari Dayak dengan menggunakan metode 
demontrasi kelas VII B SMP” metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif, dengan pendekatan kualitatif. Bentuk penelitian adalah penelitian 
tindakan kelas dengan mengikuti prosedur penelitian tindakan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Metode ini menggunakan metode demonstrasi.  
Hasil penelitian yang diperoleh adalah pada siklus 1 nilai rata-rata siswa 70.5 
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa dalam memperagakan gerak dasar tari 
Dayak meningkat menjadi 80,16. Pengunaan metode demontrasi dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam memperagakan gerak dasar tari Dayak.  
   
Kata Kunci: gerak dasar tari Dayak, metode demontrasi 
Abstract: This research was conductedin classVII B SMP Negeri 2 Pontianak. A 
common problem in this research his "How to in crease the basic movement skills 
demonstratedu sing Dayak dance demonstration class VII B SMP Negeri 2 of. Of 
research his class room  action  research by following the procedure of action 
research:  planning, implementation, observation and reflection. Learning goals 
students are expected to demonstrate basic dance movements Dayak. The results 
obtainedarein cycle1the average value of 70.5 student sin the second cycle, while the 
average value of students in demonstrating the basic dance movements Dayak in 
creased to 80.16. Use of the demonstration method canimproves tudents' skills in 
demonstrating the basic motion Dayak dance. 
 
Keywords: basic dance movements Dayak, method demonstration 
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embelajaran seni tari merupakan satu diantara cabang seni budaya dan 
keterampilan.  Cabang seni lainnya adalah musik, seni rupa dan seni 
 teater. Namun pada penelitian ini lebih difokuskan pada pembelajaran seni 
 tari. Pembelajaran seni tari di sekolah, pada dasarnya bertujuan untuk 
 mengembangkan kepekaan serta daya cipta kreasi siswa dalam 
 mengekspresikan pengalaman-pengalamannya dalam bentuk gerak bukan 
 hanya mengajarkan anak didik untuk mahir menari karena pembelajaran seni 
 tari yang diberikan di sekolah, lebih banyak memberikan kebebasan kepada 
 siswa untuk mengembangkan keterampilan sehingga siswa memiliki daya 
 cipta kreasi yang tinggi.Guru harus memperhatikan metode yang digunakan 
 dalam proses belajar mengajar karena guru adalah panduan siswa karena 
 proses pembelajaran seni tari guru tidak hanya menguji kemampuan 
 psikomotorik saja, akan tetapi di dalamnya terdapat penanaman dan perilaku 
 guru harus mempersiapkan metode dalam pembelajaran yang tepat, karena 
 metode yang akan dipilih berkaitan dengan keberhasilan dalam proses 
 pembelajaran. Namun pada kenyataan dilapangan, pembelajaran seni tari 
 belum efektif, ini disebabkan karena metode yang digunakan masih berupa 
 ceramah sehingga hasil belajar siswa tidak maksimal. Siswa hanya duduk dan 
 diam mendengarkan materi dari guru. Ini mengakibatkan siswa kurang aktif 
 dikelas bahkan siswa sering merasa ngantuk. Siswa merasa bosan ketika 
 pembelajaran seni tari berlangsung. Dalam proses kegiatan praktek 
 memperagakan gerak dasar tari Dayak hasil belajar keterampilan siswa masih 
 kurang ini dikarenakan siswa tidak bersemangat dalam mempelajari materi 
 gerak dasar tari Dayak. 
          Dalam proses pembelajaran seni tari, guruhanya memberikan materi 
seni tari dengan penjelasan sehingga siswa yang menerima materi kurang 
mengetahui seperti apa materi yang diberikan guru tersebut.Selain itu, dengan 
metode ceramah ini membuat keterbatasan siswa dalam berekspresi dan 
mengembangkan keterampilannya sehingga hasil belajar siswa tidak sesuai 
yang diinginkan. Hal lain yang mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal 
adalah metode pembelajaran di kelas. Peneliti menggunakan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan memperagakan gerak pada 
materi gerak dasar tari Dayak  siswa kelas VII B SMP negeri 2 Kota 
Pontianak. Kegiatan praktik di kelas ini dapat dikatakan sangat minim sekali 
dilihat dari kurangnya kurangnya pembelajaran praktik. Hal ini disebabkan 
karena pembelajaran yang dilakukan lebih banyak menggunakan 
pembelajaran teori seni tari sedangkan pengetahuan tentang praktik 
pembelajaran menari kurang. 
Penelitian juga kurang mempunyai wawasan dan pengalaman terhadap seni 
tari khususnya pembelajaran praktik menari. Hal inilah menjadi alasan bagi 
peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran yaitu dengan mengubah 
pembelajaran praktik karena lebih dominan dengan pembelajaran teori. Guru 
lebih banyak memberikan materi berupa teori dibanding praktik sehingga 
P 
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anak-anakhanya mencatat materi-materi yang dijelaskan guru tersebut. Selain 
itu siswa  cenderung duduk  dan mendengar saja, praktik gerak dasar tari 
Dayak  yang diajarkan peneliti hanya sebagian siswa saja yang terampil dalam 
menari, untuk yang lainnya latihan gerak dasar menari masih canggung, 
gerakan masih kaku   sehingga siswa perlu bimbingan dari peneliti dalam 
memperagakan gerak dasar tari Dayak. Metode yang guru gunakan dalam 
pembelajaran seni tari ini mengakibatkan siswa cenderung lebih pasif. 
 Metode demonstrasi dalam penelitian ini adalah peneliti menjelaskan 
terlebih dahulu materi tentang gerak dasar tari Dayak kemudian dilanjutkan 
dengan memperagakan gerak tersebut kepada siswa. Kemudian siswa 
diberikan tugas untuk mempelajari gerak tersebut dan mempraktikkannya 
kembali di depan kelas yaitu menirukan gerak yang telah diperagakan oleh 
guru. Siswa yang ikut dalam praktik tari ini dibentuk menjadi beberapa 
kelompok sehingga pada pertemuan selanjutnya tiap kelompok wajib 
mempraktikan gerak dasar tari Dayak tersebut. 
 Adapun materi yang diajarkan peneliti adalah tiga gerak dasar tari 
Dayak yaitu melempai, burung ruai dan ngiring temuai. Melempai  adalah 
gerak tari dengan menggerakkan kedua tangan kearah samping kanan bersama 
dengan kedua kaki sebelah kanan. Kemudian,  gerak burung ruai  adalah 
gerak tari yang menyerupai burung ruai yang sedang terbang. Gerak yang 
terakhir diajarkan peneliti adalah Ngiring temuai. Ngiring temuai adalah gerak 
tari untuk mengiring tamu dengan mengepakkan tangan dengan menggunakan 
pergelangan tangan dan jari yaitu ke kanan kemudian dibalas ke kiri. Ketiga 
gerak dasar ini diajarkan peneliti dengan dua kali delapan hitungan. 
Materi yang peneliti gunakan sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu  
mengekspresikan diri melalui karya seni tari dengan kompetensi inti yaitu 
4.      Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret.  
4.1.   Memahami gerak tari berdasarkan unsur wiraga, wirama dan wirasa. 
4.1.1.Memeragakan tari kelompok daerah setempat. Peneliti hanya 
memberikan tiga gerak dasar tari Dayak karena ketiga gerakan ini adalah 
gerakan yang paling mudah dipelajari dan sederhana serta peneliti juga 
mampu mempraktikkannya ke siswa. Asal ide peneliti mengambil materi 
gerak dasar tari Dayak karena peneliti merasa siswa lebih cepat mengerti 
dalam mendemonstrasikan gerak dasar tari Dayak selain itu gerak dasar tari 
Dayak gerakannya mudah diikuti oleh siswa karena gerakannya tidak banyak 
memerlukan gerakan yang rumit. Peneliti melaksanakan penelitian di kelas 
VII B. Alasan peneliti melaksanakan di kelas VII B dalam pembelajaran 
praktik menari siswa  kurang efektif dalam pembelajaran  seni tari. Di kelas 
ini, siswa lebih cenderung pasif dalam menerima pembelajaran seni tari. 
Ketika pembelajaran berlangsung, siswa sering bergurau dan tidak 
memperhatikan guru yang sedang memberikan  materi dalam pembelajaran 
seni tari. Gerakan  yang diajarkan oleh peneliti hanya sebagian saja siswa 
yang  aktif  dalam latihan seni tari gerak dasar tari Dayak. Sehingga nilai 
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siswa kelas VII B dalam mendemonstrasikan gerak dasar tari Dayak dengan 
nilai rata-rata kelas pada prasiklus di bawah KKM  yaitu 60.5. Sedangkan 
nilai KKM yang dalam pembelajaran seni budaya adalah 70. Dari 
permasalahan tersebut, peneliti mencoba menerapkan metode demonstrasi 
untuk meningkatkan keterampilan gerak siswa. Berdasarkan permasalahan 
yang ada dalam proses pembelajaran seni tari di kelas VII B SMP Negeri 2 
Pontianak, peneliti melakukan indentifikasi masalah, dilakukan sebagai 
langkah awal peneliti dalam mengamati permasalahan yang ada. 
Permasalahan tersebut difokuskan pada rendahnya keterampilan siswa dalam 
memperagakan gerak dasar tari Dayak, selain itu aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran menunjukan hasil keterampilan gerak tari yang rendah. Keadaan 
ini disebabkan siswa kurang terampil dalam mata pelajaran seni tari terutama 
dalam mendemonstrasikan gerak tari Dayak. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian tindakan yakni mengawalinya dengan merumuskan masalah 
penelitian. Proses pembelajaran seni tari perlu menggunakan metode 
pembelajaran lain yakni satu di antarannya menggunakan metode demonstrasi.       
 Adapun keuntungan menggunakan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran seni tari sebagai berikut, (1)Perhatian siswa lebih dipusatkan, 
proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari. (2).  
Siswa lebih aktif dalam latihan gerak dasar tari Dayak. (3).  Siswa dapat 
mempraktikan langsung pembelajaran seni tari sesuai dengan apa yang 
diajarkan oleh peneliti. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 
mengangkat penelitian ini dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Memperagakan Gerak Dasar Tari Dayak Melalui Metode Demonstrasi Pada 
Siswa Kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak“. 
 
           METODE 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi, (2007:60) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
pencarian fakta yang tepat. Tujuan dari penelitian deskriptif untuk membuat 
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis.  Menurut Margono 
(2005:39) yakni “Penelitian kualitatif bersifatdeskriptif analisis, yakni data 
yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, prilaku) tidak dituangkan dalam 
bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif 
yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi. Oleh karena 
itu, peneliti ingin berupaya mendeskripsikan sekaligus menganalisis 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi gerak dasar tari Dayak 
menggunakan metode demonstrasi di kelas VII B SMP Negeri 2 Kota 
Pontianak. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mendeskrifsikan 
dan menjelaskan secara rinci bagaimana mengatasi masalah yang terjadi yang 
dilaksanakan hingga akhir pembelajaran seni tari dengan materi gerak dasar 
tari Dayak pada setiap pertemuan. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (classroom action research). Susilo (2010:14) 
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menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencarian sistematik yang 
dilaksanakan oleh para pelaksana program dalamkegiatannya sendiri (dalam 
pendidikan dilakukan oleh guru, dosen, kepala sekolah, konselor), dalam 
mengumpulkan data tentang pelaksanaan kegiatan, keberhasilan dan 
hambatan yang dihadapi, untuk kemudian menyusun rencana dan melakukan 
kegiatan-kegiatan penyempurnaan. Dapat disimpulkan karakteristik dari 
penelitian tindakan kelas sebagai berikut, masalah yang diangkat merupakan 
masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas, adanya rencana 
tindakan tertentu untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas, dan 
adanya upaya kolaborasi antara guru dengan teman sejawat yaitu Nurbeni 
guru bidang studi seni budaya SMP Negeri 2 Kota Pontianak.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 
sejalan dengan pemahaman kualitatif oleh Nasution (1988:5) yang 
mengatakanbahwa penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Menurut 
Sugiyono (2010:12) metode penelitian kualitatif lebih menggunakan teknik 
analisis mendalam, yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus hingga 
mendapatkan data yang mengandung makna. Makna yang dimaksud adalah 
data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan nilai di balik data yang 
tampak, data yang terkumpul berbentuk ata-kata atau gambar.   
 Berdasarkan penelitian Peningkatan Keterampilan Memperagakan 
Gerak Dasar Tari Dayak  Melalui Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 2 Pontianak maka peneliti menggunakan pendekatan deskriftif. 
Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran dengan metode demonstrasi 
tidak hanya digambarkan melalui kata-kata, tetapi dari pengamatan tersebut 
kemudian dianalisis secara sistematis sehingga dapat diketahui bagaimana 
perencanaan, proses dan hasil yang dilakukan oleh guru seni budaya di SMP 
Negeri 2 Pontianak. Peneliti melakukan serangkaian tindakan dalam rangka 
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran seni tari di kelas VII B 
SMP Negeri 2 Kota Pontianak. Langkah-langkah penelitian ini memiliki 
empat tahap. Menurut Madya (2011:58-66) ada empat proses dasar penelitian 
tindakan yaitu (1) Penyusunan rencana, (2) tindakan, (3) Pengamatan, dan (4) 
refleksi.  
  Langkah-langkah penelitian tindakan kelas menurut Sukmadinata (2010:147). 
  (a).  Penyusunan rencana diarahkan pada pelaksanaan kegiatan atau program  
          secara optimal  dengn memperhatikan kondisi subjek sasaran (siswa serta  
                   faktor-faktor pendukung ini meliputi pelaksana (guru dan lain-lain),     
         sarana dan prasarana termasuk media dan sumber belajar, serta factor  
         lingkungan, baik lingkungan  fisik, sosial  budaya. 
6 
 
(b).Perancangan dilaksanakan secara seksama dengan memanfaatkan faktor-  faktor      
     pendukung secara optimal. Pelaksanaan suatu kegiatan atau perancangan  
     dilaksanakan secara seksama dengan memanfaatkan faktor-  faktor pendukung 
     secara optimal. Pelaksanaan suatu kegiatan atau program membutuhkan persiapan 
     yang matang, baik persiapan pihak pelaksana, subjek yang menjadi partisipasi  
    dalam kegiatan, maupun faktor-faktor pendukung pelaksanaan program.Selama 
     pelaksanaan kegiatan atau program, diadakan evaluasi dan monitoring atau  
     pengumpulan data dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. 
c.  Observasi  
     Mengumpulkan data berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan yang menjadi fokus  
     masalah, umpamanya pelaksanaan metode pembelajaran pemecahan masalah   
     dalam mata pelajaran. Dalam tahap ini (mengamati), untuk melihat kembali fokus  
     masalah, sebab dari  data-data yang dihimpun teryata pelaksanaannya sudah baik  
    dan hasilnya juga sudah baik. Observasi ini akan dilakukan pada guru seni           
    budaya dan siswa. 
 d. Refleksi 
     Data dianalisis secara kualitatif, dalam arti diuraikan, dibandingkan, kemudian 
     dikategorikan, disentesiskan, lalu disusun atau diurutkan secara sistematis. Hasil 
     analisis diinterpretasikan dalam arti diberi makna, baik makna tunggal atau             
     sendiri-sendiri, gabungan, hubungan antara komponen atau aspek, maupun       
     makna yang lebih abstrak dan umum.  
Berdasarkan langkah-langkah penelitian yang diuraikan di atas, peneliti merancang 
alur penelitian (Arikunto: 2005) sebagai berikut, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 
 
 
 
 
Bagan:  I 
Mengidentifikasi 
masalah 
Perencanaan  
Siklus I 
Pelaksanaan  
Siklus I 
Observasi 
Siklus I 
 
Refleksi 
 
Observasi  
Pelaksanaan  
Siklus II 
Perencanaan  
Siklus II 
Belum  
tercapai 
 
Refleksi akhir 
 
Refleksi awal 
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         Siklus 1 
1. Peneliti menyiapkan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
2. Peneliti menyusun rencana pembelajaran. 
3. Peneliti menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat 
mengobservasi rencana dan pelaksanaan pembelajaran. 
4. Peneliti menyiapkan materi gerak dasar tari Dayak. 
5. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh peneliti. 
6. Peneliti membagi kelompok belajar dengan kemampuan siswa yang 
merata. 
7. Peneliti memberi tugas kepada siswa untuk menghapal gerakan yang 
disampaikan oleh peneliti. 
8. Peneliti memantau kegiatan dan hasil belajar siswa dengan 
membandingkan, untuk tujuan pembelajaran yang diharapkan pada 
siklus 1 dengan panduan lembar observasi. 
9. Peneliti mengobservasi permasalahan yang muncul pada siklus 1 
10. Peneliti merefleksi penyebab kekurangan siklus 1. 
11. Peneliti melakukan penyempurnaan pada siklus berikutnya dengan 
perencanaan yang baru. 
 
                  Siklus II 
1. Peneliti menyiapkan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
2. Peneliti menyusun rencana pembelajaran kedua pada materi tari 
daerah setempat. 
3. Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat 
mengobservasi rencana dan pelaksanaan pembelajaran. 
4. Peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok sesuai yang 
telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. 
5. Peneliti mempraktikan kembali gerak dasar tari Dayak. 
6. Peneliti memberikan tugas kepada siswa untuk menirukan dan 
mempraktikan gerak tari yang diajarkan peneliti. 
7. Peneliti memantau kegiatan dan hasil belajar siswa dengan 
membandingkan perencanaan pada siklus 1. 
8. Peneliti mengobservasi permasalahan dan menemukan jawaban dari 
permasalahan pada siklus 1. 
9. Peneliti rekfleksi penyebab kekurangan dan menemukan jawaban pada 
siklus II. 
10. Peneliti berhasil melakukan penyempurnaan pada siklus II 
Penelitian ini akan dilakukan di sekolah SMP Negeri 2 Kota 
Pontianak. Penelitian  ini dilaksanakan dikelas VII B.  Adapun jumlah 
siswa yang akan diberi tindakan di kelas tersebut adalah berjumlah 30 
siswa. Jumlah siswa laki-laki 11 orang sedangkan jumlah siswa 
perempuan berjumlah 19 orang.  
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Menurut Nawawi (2007:100), teknik pengumpulan data dibedakan 
antara lain, teknik observasi langsung, dan teknik observasi tidak 
langsung, teknik pengukuran, dan teknik dokumentasi. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
onjek penelitian yang SMP Negeri 2 Kota Pontianak. Dilaksanakan 
setiap pertemuan berlangsung yaitu dalam pembelajaran seni budaya 
selama 3x40 menit. Lembar observasi digunakan pada saat setiap kali 
pertemuan dari awal hingga akhir pertemuan yang dilakukan oleh 
observer Nurbeni. Fungsi lembar observasi ini untuk mengetahui 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti dan siswa 
selama pembelajaran berlangsung.     
2. Teknik Wawancara  
Teknik adalah cara mengumpulkan data yang mengharuskan seorang 
peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka 
dengan sumber data, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. Teknik ini 
ditujukan kepada siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak. 
Wawancara berupa pertanyan-pertanyaan yang disusun oleh peneliti 
untuk mendapatkan data yang diperlukan bagi peneliti. Pertanyaan-
pertanyaan ini ditujukan kepada guru mata pelajaran dan siswa SMP 
Negeri 2 Kota Pontianak.  
3. Teknik Tes  (Pengukuran) 
Langkah selanjutnya setelah teknik observasi dan teknik wawancara 
yang telah dilakukan peneliti, kemudian teknik pengukuran.  Dalam 
penelitian ini teknik yang pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi, teknik wawancara dan teknik tes (pengukuran). 
Teknik ini merupakan teknik yang bersifat mengukur kaena 
menggunakan instrumen standar dan menghasilkan data hasil 
pengukuran yang berbentuk kata-kata karena penelitian ini berbentuk 
penelitian deskriptif. Teknik ini ditujukan untuk mengukur 
kemampuan praktik siswa yang berupa tes praktik. Penilaian ini 
dilakukan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan guna mengetahui 
hasil akhir yang didapat oleh siswa setelah pembelajaran 
memperagakan gerak dasar tari Dayak dilakukan. 
   Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai  
   berikut: 
1. Lembar Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan atau observasi 
langsung selama melaksanakan penelitian dilapangan. Adapun kegiatan 
yang peneliti lakukan seperti mencatat secara sistematik kejadian-
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kejadian, perilaku, onjek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian.  
Teknik observasi ini ditujukan kepada siswa kelas VII B SMP Negeri 2 
Kota Pontianak. 
2. Pedoman Wawancara yaitu peneliti mengadakan kontak langsung 
dengan sumber data penelitian untuk melakukan wawancara 
(interview) terkait dengan permasalahan penelitian. Proses wawancara 
dilaksanakan secara fleksibel, artinya peneliti tidak terpaku terhadap 
pedoman wawancara, bila terdapat pertanyaan baru yang sesuai dengan 
topik penelitian. Topik ini berisi lember pertanyaan-pertanyaan yang 
dijukan kepada siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak. 
3. Lembar Pengamatan tes praktik siswa (unjuk kerja) merupakan lembar 
pengamatan yang berisi penilaian tes praktik siswa yang berdasarkan 
lembar pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa dalam keterampilan memperagakan gerak dasar tari 
Dayak, seperti gerak melempai, burung ruai, dan gerak ngiring temuai.  
 Pada teknik keabsahan data ini, peneliti akan menggunakan 
teknik keabsahan data triangulasi. Menurut Sugiyono (2010:173), 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, triangulasi  waktu. Namun pada penelitian ini 
peneliti hanya akan menggunakan tekniktriangulasi  
sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data karena data-data 
yang didapat berdasarkan beberapa sumber siswa. Teknik triangulasi 
sumber merupakan teknik triangulasi untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber data.  
 Sumber data dari penelitian ini ialah siswa kelas VII B SMP 
Negeri 2 Pontianak. Proses pengecekan data yang dilakukan adalah 
berdasarkan atas sumber data dari siswa. Triangulasi teknik untuk 
menguji kreadibilitas data dilakukan dengan mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu data diperoleh 
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan dokumen. Bila 
dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan 
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. Menurut Sugiyono 
(2010:246), analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 
saat berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Pada teknik analisis data, peneliti akan menggunakan teknik 
analisis data yang terdiri dari tiga tahapan antara lain: 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Sugiyono (2010:247) mengatakan bahwa reduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polannya. Dengan demikian, data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, 
setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Peneliti 
akan memfokuskan pada siswa yang memiliki keterampilan 
memperagakan gerak dasar tari Dayak yang baik serta yang siswa yang 
belum memiliki keterampilan memperagakan gerak tari yang 
sempurna, serta perilaku siswa dikelas. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu 
berupa uraian singkat. Uraian singkat ini bertujuan untuk menarasikan 
data yang telah diperoleh melalui reduksi data. Penyajian data yang 
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Hasil data prasiklus, siklus 1 dan siklus II dan pertemuan hasil. 
b. Penghubungan hasil data dari tiap prasiklus, siklus 1,  siklus II dan 
pertemuan hasil.  
3. Conclusion Drawing (Verifikasi) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembeli kelapangan 
mengumpulkan data, kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
simpulan yang kredibel (Sugiyono, 2010:252). Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif yang telah dilaksanakan ini dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Dari pelaksanaan 
prasiklus, siklus 1 dan siklus II dan pertemuan hasil, kesimpulan akhir 
dari penelitian ini adalah terjadinya peningkatan keterampilan 
memperagakan gerak dasar tari Dayak melalui metode demontrasi pada 
siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak.   
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Tempat yang digunakan untuk penelitian tindakan kelas ini adalah 
SMP Negeri 2 Kota Pontianak. Sekolah ini berlokasi di jalan Selayar. Sejak 
awal berdirinya SMP Negeri 2 Kota Pontianak proses kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan digedung tersebut, dengan sarana dan prasarana yang 
memadai. Ruang belajar ada 21 kelas, jumlah kelas VII ada tujuh kelas, 
jumlah kelas VIII ada tujuh kelas, jumlah kelas IX ada tujuh kelas. Ruang 
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ketrampilan ada yang dilengkapi dengan penerangan. Ruang kesenian ada, 
peneliti melaksanakan kegiatan menari diruang kesenian ini yang dilengkapi 
dengan penerangan dan kipas angin serta media seperti TV, CD dan Speaker.  
Kurikulum yang diterapkan disekolah ini masih menggunakan kurikulum 
2013 dengan mata pelajaran seni budaya yang mendapatkan 3 jam pelajaran 
setiap minggunya. Setiap pelajaran seni budaya dialokasikan waktu 3 x 40 
menit. Proses pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 2 Kota Pontianak. 
Dengan digunakannya kurikulum 2013 proses pembelajaran seni budaya 
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yaitu 4.1. Memahami pengertian 
materi seni tari Dayak 4.2. Mengindentifikasi contoh gerak tari Dayak. 
Kemudian untuk  Indikator  Pencapaian Kompetensi yaitu 3.1.1. Menjelaskan 
materi tari Dayak.  3.1.2. Mengidentifikasi contoh gerak tari Dayak.  
 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kota 
Pontianak. Penelitian  memberikan serangkaian tindakan kepada siswa dalam 
pembelajaran seni budaya khususnya pembelajaran seni tari dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan  menperagakan gerak tari Dayak pada siswa kelas 
VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak. Dalam penelitian ini peneliti sebagai 
guru mata pelajaran seni budaya yang mengajarkan materi gerak dasar tari 
Dayak. Hasil dari penelitian ini telah dilaksanakan menjadi proses 
pembelajaran pada prasiklus,  siklus 1 dan siklus II. Setelah melaksanakan 
serangkaian tindakan, peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa dan 
peneliti diamati oleh teman sejawat yang bernama Nurbeni sebagai guru seni 
budaya di SMP Negeri 2 Kota Pontianak.  
 Dalam proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran seni 
tari langkah awal yang perlu dilakukan ialah guru membuat desain model 
pembelajaran. Selain itu untuk menentukan langkah-langkah yang nantinya 
akan digunakan dalam pembelajaran seni tari dengan menggunakan metode 
demonstrasi. Peneliti memberikan materi diawal dan menggunakan metode 
demontrasi dipertengahan pembelajaran. Pelaksanaan metode demonstrasi ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan ketrampilan siswa dalam memperagakan 
gerak dasar seni tari Dayak dan untuk mengingatkan kepada siswa materi 
yang telah disampaikan sehingga siswa dapat mengingat materi dengan baik. 
Pelaksanaan pembelajaran seni tari dijabarkan dalam dua siklus. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran seni tari dilakukan dalam prasiklus, siklus 1 dan 
siklus II adalah sebagai berikut. 
 
 
            A.  Prasiklus 
 Dalam penelitian tindakan awal peneliti melaksanakan pengamatan 
awal.  Proses dalam pelaksanaan observasi peneliti bertindak sebagai guru 
bidang studi seni budaya, pada SMP Negeri 2 Kota Pontianak. Observasi ini 
dimulai dari pelaksanaan melihat keterampilan siswa di kelas VII B SMP 
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Negeri 2 Kota Pontianak dalamlatihan menari, dari sekian banyak siswa yang 
berjumlah tiga puluh siswa hanya dua belas siswa yang aktif dalam menari, 
sebagian dari mereka masih belum terampil dalam latihan, terutama dari segi 
gerak tari  masih belum sempurna.  
           B. Siklus I   
 Hasil prasiklus perlu adanya tindakan dengan menggunakan tindakan 
dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran seni tari untuk 
meningkatkan keterampilan gerak dasar tari Dayak. Langkah pertama yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran seni tari dengan menggunakan metode 
demonstrasi merupakan langkah awal guru dalam memberikan apresiasi 
mengenai materi pada siswa. Pada pertemuan pertama ini akan dijabarkan 
sebagai berikut. Alokasi waktu yang digunakan untuk masing-masing 
pertemuan adalah 3x40 menit. Tindakan-tindakan yang dilaksanakan pada 
siklus I adalah sebagai berikut. 
     a.   Tahap Perencanaan. (1). Diskusi dengan guru mata pelajaran seni budaya, 
       diskusi yang dilakukan yakni peneliti menjelaskan gambaran umum  
       tentang metode demonstrasi yang diterapkan dalam penelitian. (2).    
       Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang  
       melaksanakan pembelajaran seni tari. (3). Menyusun lembar instrumen 
       untuk penilaian siswa (4).  Mempersiapkan soal tes untuk siklus I  
           b.  Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan observasi tindakan dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2014 
di kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak. Dengan menggunakan 
model pembelajaran metode demonstrasi, dengan strategi guru 
menjelaskan materi tentang tari Dayak dan menayangkan video tari 
Dayak. Adapun pelaksanaan tindakan pertama ini ialah pelaksanaan dari 
pembelajaran seni budaya di kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak. 
a. Kegiatan Awal 
1. Peneliti mengucapkan salam ketika memasuki ruang kelas. 
2. Peneliti mengabsensi siswa. 
3. Apersepsi, yaitu menayangkan video tari dari Kalimantan 
Barat. 
4. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1. Peneliti menjelaskan tari kelompok yang ada di Kalimantan 
Barat. 
2. Peneliti menjelaskan ragam gerak tari Dayak. 
3. Peneliti memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya 
tentang materi tari Dayak. 
4. Peneliti memperagakan gerak dasar tari Dayak dan diikuti oleh 
siswa dengan gerakan 1 x 8 hitungan. 
5. Setiap siswa maju satu persatu memperagakan gerak dasar tari 
Dayak, kemudian peneliti mengambil penilaian. 
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c. Kegiatan Akhir 
1. Peneliti membimbing siswa dalam membuat simpulan dari 
materi yang dipelajari. 
2. Peneliti melakukan evaluasi atas tindakan yang telah di 
peragakan, siswa diberikan tes praktik. 
3. Peneliti memberi siswa tugas pekerjaan rumah (PR) untuk 
membentuk kelompok.  
d.    Tahap Observasi 
Observasi yang dilakukan meliputi keterampilan siswa dalam 
pembelajaran seni tari. Dari hasil observasi yang dilakukan akan 
dijadikan bahan untuk tahap refleksi untuk perbaikan pada 
pertemuan selanjutnya. Dan observasi hasil belajar menunjukan nilai 
pada siklus I nilai rata-rata siswa 70,5. Untuk memperbaiki langkah-
langkah pembelajaran pada siklus 1 maka peneliti dan kolaborator 
membuat kesepakatan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan tindakan pada siklus 1, masih terdapat beberapa 
kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
terutama dalam proses keterampilan siswa dalam memperagakan 
gerak dasar tari Dayak, siswa masih belum sempurna dalam gerak 
dasar tari Dayak seperti gerak melempai. 
2. Hasil kesepakatan peneliti dengan kolaborator adalah penelitian 
tindakan kelas siklus II akan dilaksanakan.   
Berikut ini merupakan data hasil belajar keterampilan siswa pada 
siklus I  
Pengambilan nilai unjuk kerja, dilakukan pada saat siswa maju satu 
persatu, untuk memperagakan gerak dasar tari Dayak. Berdasarkan 
hasil tes praktik yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai 
rata-rata siswa setelah dilakukan tindakan yang pertama adalah 70,5 
nilai tersebut baik. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 
70. Refleksi dilakukan oleh peneliti pada akhir siklus 1.  
Berdasarkan observasi keseluruhan kegiatan siklus 1 penggunaan 
metode ceramah dengan materi yang diajarkan tidak tepat sasaran. 
Model yang digunakan berjalan tidak  efektif pada materi 
pembelajaran seni tari yang dilaksanakan sehingga kurang 
meningkatkan keterampilan memperagakan gerak tari Dayak terhadap 
pembelajaran seni tari. Belum terjadi peningkatan keterampilan 
memperagakan gerak dasar tari Dayak pada siklus 1 maka peneliti dan 
guru kolaborator sepakat untuk melaksanakan pada siklus II. 
 
C.   Siklus II  
Hasil refleksi setelah dilakukan tindakan pertama dengan metode 
demontrasi pembelajaran seni tari dalam rangka meningkatkan 
keterampilan memperagakan gerak dasar tari Dayak, peneliti merasa 
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perlu untuk melakukan tindakan yang kedua dengan menggunakan 
metode demontrasi di kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak.   
                    a.   Tahap Perencanaan 
Pada siklus II perencanaan dilakukan dengan memperhatikan refleksi 
yang diperoleh pada siklus I. Pada siklus II, peneliti melakukan 
perubahan diantaranya: (1) Menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). (2) Menyiapkan media seperti kaset VCD. (3) 
Memulai pelajaran dengan doa dan absensi serta memotivasi siswa 
dengan memutar VCD tari daerah Kalimantan Barat yaitu tari Dayak. 
(4) Memberi arahan tentang tari Dayak dan cara saling kerjasama 
antar setiap kelompok. 
                   b   Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada pembelajaran siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 20September 2014, peneliti melaksanakan tindakan 
pada siklus II di kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak. Peneliti 
melaksanakan tindakan pada siklus ke II dengan RPP dan skenario 
yang telah dibuat sebelumnya pada tahap perencanaan. Peneliti 
menggunakan metode demontrasi, dimana siswa dibentuk untuk 
membuat kelompok dalam berlatih menari, dan saling bekerjasama 
sesama satu kelompok. Proses pelaksanaan model pembelajaran 
dengan metode demontrasi pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal 
1.1.Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai pelajaran seni tari. 
1.2.Peneliti mengabsensi kehadiran siswa di dalam kelas. 
1.3.Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
2.1.Peneliti membuka pelajaran tentang memperagakan gerak dasar 
tari Dayak. 
2.2.Peneliti menjelaskan kepada siswa untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari empat atau lima orang. Setiap kelompok harus 
saling kerjasama dalam latihan seni tari gerak dasar tari Dayak. 
2.3.Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk berlatih gerak dasar tari 
Dayak. 
2.4.Siswa secara kelompok memadukan gerak dasar tari Dayak. 
2.5.Setelah waktu habis, siswa diberi penjelasan tentang kriteria 
dalam penilaian seni tari. 
2.6.Siswa diminta untuk memperagakan tarian Dayak yang telah 
dipelajari oleh kelompoknya. 
3. Kegiatan Penutup 
3.1.Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas. 
3.2.Setelah semua siswa mempersentasikan gerakannya guru 
melakukan evaluasi atas tindakan kedua yang telah dilakukan 
yakni siswa diberi tes praktik. 
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3.3.Peneliti mengucapkan salam penutup.   
 
   c.  Tahap observasi 
Tahap pada observasi pada siklus II ini sama dengan tahap 
pembelajaran pada siklus I, yaitu observasi dilakukan pada setiap 
pertemuan. Tiap kelompok diakhir pembelajaran menampilkan tarian 
yang mereka ciptakan pada saat itu, dan mereka telah berhasil 
menciptakan tarian sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru. 
 
d. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti merefleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada siklus II, untuk diperbaiki pada saat pelaksanaan 
pertemuan hasil keterampilan memperagakan gerak dasar tari Dayak.  
Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti penggunaan model 
pembelajaran dengan menggunakan metode demontrasi pada siklus II 
telah berjalan dengan baik, siswa juga aktif dalam kerja kelompok.  
Berdasarkan hasil refleksi siklus II telah mengalami peningkatan hasil 
keterampilan siswa dalam menarikan tari Dayak dan telah mencapai 
nilai rata-rata 80,16 di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).     
 
 Data hasil belajar keterampilan siswa pada siklus II 
 Pelaksanaan pengambilan nilai unjuk kerja dilakukan diakhir siklus II, 
yaitu di kegiatan inti, dan jika waktu habis tidak selesai akan disambung pada  
minggu berikutnya. Tes praktek akan diambil dengan cara siswa 
memperagakan seni tari yaitu gerak dasar tari Dayak dengan metode 
demontrasi yaitu secara perkelompok, siswa maju dengan cara diundi atau 
diacak. Kemudian untuk mengukur indikator penilaianpada keterampilan 
memperagakan gerak dasar tari Dayak pada proses siswa melakukan 
komponen-komponen psikomotor yaitu: 
1. Siswa meniru, yaitu siswa mengamti suatu gerakan dan mengikuti gerakan  
     yang diamati. 
2. Siswa memanipulasi, menetapkan gerakan-gerakan tari Dayak yang telah  
     dipelajari. 
3. Pengalamiahan yang dinilai pada siswa adalah menurut tingkah laku yang  
ditampilkan dengan yang paling sedikit mengeluarkan energi dan fisik. 
Penilaian dapat dilihat dari cara gerakan-gerakan yang yang telah diajarkan 
apa adanya. 
 
            Pembahasan     
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VII B SMP 
Negeri 2 Kota Pontianak, maka pada bagian siklus I dan siklus II akan dibahas 
yang akan dijadikan tujuan peneliti yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan memperagakan gerak dasar seni tari Dayak dengan 
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menggunakan metode demontrasi telah dilakukan  guru  dengan   memberikan   
penjelasan materi seni tari. Proses Pembelajaran (a). Siswa membentuk 
kelompok satu kelompok terdiri empat siswa. (b). Peneliti mendemontrasikan 
langsung praktik ragam gerak tari Dayak. Siswa mengikuti bimbingan dari 
guru. (c). Setiap kelompok  mendapatkan tugas mengapresiasi ragam gerak 
dasar tari Dayak. (d).Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan atas materi 
yang yang telah dipelajari.   
 
Hasil Observasi Siklus 1 dan Siklus II 
 Berdasarkan observasi hasil pada siklus I siswa masih perlu bimbingan 
dari guru dalam berlatih gerak dasar tari Dayak. Penguasaan gerak dalam 
berlatih gerak dasar tari Dayak masih belum terampil. Pada siklus II, setelah 
melakukan refleksi dan perbaikan didapatkan data pada proses pembelajaran 
seni tari dengan materi keterampilan memperagakan gerak dasar tari Dayak 
mengalami peningkatan. Peningkatan hasil keterampilan memperagakan gerak 
dasar tari Dayak siswa dalam menari dapat dibuktikan dengan unsur 
keindahan seperti wiraga, wirama, dan wirasa sudah sangat baik. Metode 
pembelajaran secara kelompok dapat memudahkan guru dalam membimbing 
dan mengamati siswa, guru terbantu dengan siswa yang sudah bisa dalam 
menari gerak dasar tari Dayak dan bisa membimbing teman kelompoknya 
yang belum bisa menari. Siswa terampil memperagakan gerak dasar tari 
Dayak dengan baik dan benar. 
  Metode demontrasi yang digunakan pada siklus II, dimana siswa 
dalam berlatih seni tari Dayak selalu bekerja sama untuk menguasai pelajaran 
teori dan praktek. Dari hasil siklus II penilaian siswa terhadap pembelajaran 
memperagakan  tari Dayak mendapatkah hasil nilai yang sangat meningkat, 
yaitu nilai rata-rata siswa mencapai 80,16 ini berarti hasil nilai keterampilan 
memperagakan tari Dayak di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Selain aktivitas peneliti, terdapat hal-hal yang mendukung peningkatan 
keterampilan siswa dalam memperagakan gerak dasar tari Dayak. Adapun 
hal-hal tersebut antara lain, 
1. Penggunaan metode demontrasi dapat meningkatkan keterampilan siswa  
     dalam memperagakan gerak dasar seni tari Dayak, seperti gerak burung  
     ruai, melempai, dan ngiring temuai. 
2. Siswa senang dengan materi yang disampaikan menerima dengan baik  
      atas pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan oleh guru. 
3. Metode demontrasi disenangi oleh siswa. Siswa menyenangi metode ini  
      karena siswa dapat praktik langsung. 
4. Metode demontrasi membuat siswa dapat dengan baik mengingat materi.  
Hal ini dikarenakan siswa telah mengamati dan memeragakan gerak tari  
Dayak.   
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 Penutup 
   
Simpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan di dalam penelitian  tentang 
penggunaan metode demontrasi pada pembelajaran seni tari untuk 
peningkatan keterampilan memperagakan gerak dasar tari Dayak siswa kelas 
VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) 
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode demontrasi di kelasVII B 
SMP Negeri 2 Kota Pontianak yang dilakukan meliputi kegiatan prasiklus, 
siklus 1 dan siklus II. Tahap prasiklus merupakan kondisi awal peserta didik 
sebelum dilakukannya tindakan. Pada siklus I dilakukan serangkaian tindakan 
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode demontrasi.  
 Tindakan pertama yang dilakukan itu kemudian diperbaiki lagi pada 
tindakan kedua yakni pada siklus II yang mana kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan lebih baik dari sebelumnya yaitu melibatkan langsung siswa 
dalam berlatih gerak dasar tari Dayak sehingga meningkatkan hasil 
keterampilan siswa dalam keterampilan memperagakan gerak dasar tari 
Dayak. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode demontrasi 
terlaksana dengan baik. (2) Penggunaan metode demontrasi dapat 
meningkatkan keterampilan siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Kota Pontianak  
dalam memperagakan gerak dasar tari Dayak. Peningkatan keterampilan itu 
diketahui dari nilai rata-rata siswa pada saat siklus 1 yakni 70,5. Setelah 
dilakukan tindakan kedua pada siklus II nilai rata-rata siswa kembali 
meningkat menjadi 80,16. 
A. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, peneliti menyampaikan saran  
sebagai berikut. (1) Teknis pembelajaran seni tari dapat disesuaikan dengan 
kondisi siswa dan sarana pendukung yang tersedia di sekolah. (2) Metode 
demontrasi sangat tepat digunakan untuk siswa SMP karena memiliki 
keunggulan yang dapat memotivasi siswa serta dapat meningkatkan hasil 
keterampilan siswa dalam menari. (3) Siswa hendaknya dapat termotivasi 
dengan adanya metode pembelajaran yang menyenangkan serta terus selalu 
berupaya untuk meningkatkan hasil yang baik. 
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